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Prioritas menjadi kata yang tepat untuk menjelaskan jenis-jenis analisis regresi. Kita bisa mana yang menjadi
diprioritaskan, berdasar data ataukah pada teori. Data adalah kondisi saat ini dengan segala keunikan atau
konteks yang melingkupi, teori adalah rangkuman pengalaman masa lalu yang tertulis dan menjadi pedoman.
Analisis Regresi adalah simbol kerakusan. Siapa yang kuat, dia mendapatkan porsi terbanyak. Siapa yang
diprioritaskan, dia yang lebih dominan menguasai wilayah. Meski ada hak orang lain di dalamnya porsi itu,
hukum analisis regresi tidak memberikan ruang untuk berbagi.

Jenis Regresi : Manual ataukah Otomatis?

Regresi adalah proses memasukkan seperangkat prediktor ke dalam persamaan regresi untuk menjelaskan
variabel. Seperti memasukkan pemain bola ke dalam lapangan. Ada dua pilihan untuk memasukkan pemain ke
dalam lapangan, secara manual ataukan otomatis. Secara manual berarti kita sendiri yang memasukkan
berdasarkan rancangan atau teori yang kita siapkan sebelumnya. Secara otomatis berarti menyerahkan kepada
kondisi data di lapangan (korelasi parsial prediktor dengan kriteria).

Prosedur Otomatis
Secara otomatis, SPSS menyiapkan beberapa metode cara memasukkan ke dalam lapangan, yaitu ENTER,
STEPWISE, FORWARD dan BACKWARD. Kita akan belajar satu persatu.

Data Latihan

Berikut ini saya memiliki desain analisis untuk memprediksi produktivitas kerja (Y) karyawan berdasarkan
seperangkat prediktor yaitu ketahanan mental (X1), dukungan sosial (X2), kompetensi (X3) dan kompensasi
kerja (X4). Data bisa didownload di sini [ unduh dataset ].

Metode ENTER
Metode enter adalah memasukkan semua prediktor ke dalam analisis sekaligus. Perhatikan hasil analisis
melalui SPSS. Semua prediktor dimasukkan secara simultan.

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefiicients Ci
Mode| B Std. Error Beta t Sig. Zerg-order Partial Part
1 (Constant) 1.966 282 5.559 aoo
Ketahanan Mental 075 7T 05e 981 318 104 .0e3 057
Dukungan Sosial 348 089 323 5.003 aoo 380 304 290
Kompetensi 133 049 161 2718 oor 225 17 158
Kompensasi 052 060 054 855 393 120 055 050
a. Dependent Vatiable: Produkdivitas Kerja

Metode STEPWISE

Metode stepwise adalah memasukkan prediktor secara bertahap berdasarkan nilai F yang signifkan (sig F di
bawah 0.05). Setelah dimasukkan lalu dikeluarkan lagi. Proses memasukkan dikombinasikan dengan
mengeliminasi prediktor yang tidak signifikan (sig F di atas 0.01).

Perhatikan keluaran analisis SPSS, dukungan sosial masuk terlebih kemudian diikuti oleh kompetensi.
Dukungan sosial memiliki korelasi parsial tertinggi kemudian diikuti oleh kompetensi.

Ketahanan dan kompensasi tidak dimasukkan karena menambahkannya tidak membawa peningkatan
sumbangan efektif yang berarti.



Variables EnteredRemoved

‘Wariables
hodel Vatiables Entered Removed hethod
1 - Stepwise (Criteria: Probahbility-of-F-to-enter <=
Dukungan Sosial * | 050, Prabahility-of F-to-remave == .100).
2 ] Stepwise (Critetia: Probability-of-F-to-enter <=
P | 050, Probability-of-F-to-remove == 100},

a. Dependent Yariahle: Produktivitas Kerja

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coeflicients Carrelations

hodel B Std Errar Beta t Sig Feto-order Partial Part
1 (Canstant) 1.985 224 2.846 .aoo

Dukungan Sosial 409 063 280 6.470 .qoo 280 380 280
2 (Constant) 1.746 238 7.334 ooo

Dukungan Sosial 37T 063 241 6.044 .aoo 280 354 245

Kompetensi 133 049 161 2.735 .ao7 226 171 169

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Metode FORWARD

Metode forward adalah memasukkan prediktor secara bertahap berdasarkan korelasi parsial terbesar. Proses
tersebut dihentikan ketika prediktor-prediktor baru tidak bisa meningkatkan sumbangan efektif secara
signifikan (sig di bawah 0.05).

Perhatikan keluaran analisis SPSS, dukungan sosial masuk terlebih kemudian diikuti oleh kompetensi.
Dukungan sosial memiliki korelasi parsial tertinggi kemudian diikuti oleh kompetensi.

Ketahanan dan kompensasi tidak dimasukkan karena menambahkannya tidak membawa peningkatan
sumbangan efektif yang berarti.

Variables Entered Removed=

Variahles
Model Wariables Enterad Rermoved Method
1 Cukungan Sosial Forward (Criterion: Probability-of-F-to-enter == 050}
2 Kompetensi Farward {Criterion: Prabability-of-F-to-enter <= 050}

a. Dependent Wariable: Produktivitas Kerja

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Cuorrelations

Model B Std. Error Beta t Sig Zero-order Partial FPart
1 (Caonstant) 1.985 224 8.948 oo

Dukungan Sosial 408 03 380 6.470 oo 380 380 380
2 (Caonstant) 1.746 238 7.334 oo

Dukungan Sosial 377 063 a1 5944 ooo 380 354 344

kiompetensi 133 0449 161 2.735 oo7 226 171 159

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Metode BACKWARD

Metode backward, adalah memasukkan prediktor semuanya kemudian mengeliminasi satu persatu hingga
tersiswa prediktor yang signifikan saja. Eliminasi didasarkan pada prediktor yang memiliki nilai sig F yang di
atas 0.1 (lihat tabel di bawah).

Perhatikan keluaran analisis SPSS, ada tiga tahap. Tahap pertama, semua prediktor masuk, lalu kompensasi
keluar, dan dilanjutkan oleh ketahanan mental. Yang tersisa di dalam regresi adalah dukungan sosial dan
kompetensi.

Variables Entered Removed™
Variahles
Model “ariahles Entered Removed ethod
1 Kompensasi, Kompetensi,
Ketahanan hental, . | Enter
Dukungan Sosial
2 . | Kompensasi Backward (criterion: Probahility of F-to-remove == 100).
3 Ketahanan Mental | Backward (criterion: Probability of F-to-rermawe == 100},

a. Al requested variables entered

h. Dependent variahle: Produkiivitas Kerja



Model Summary

Change Satistics
Adjusted Std. Errorof | R Sguare
Model R R Sguare | R Sguare | the Estimate Change F Change df1 df2 Sig F Change
1 4182 748 161 594 175 12.968 4 245 .aoo
2 4156 172 162 594 -002 73 1 245 393
3 412¢ 170 163 593 -.003 799 1 245 a7z

a. Predictors: (Constant), Kampensasi, Kompetensi, Ketahanan Mental, Dukungan Sosial
h. Predictors: (Constant), Kampetensi, Ketahanan Mental, Dukungan Sosial
€. Predictors: (Constant), Kompetensi, Dukungan Sosial




